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ABSTRAK 

 

Penggusuran lahan masih sering terjadi di Jakarta. Kasus penggusuran lahan di 
Gang Buntu II Pancoran, Jakarta Selatan merupakan salah satu kasus penggusuran 
lahan secara paksa di tahun 2021. Kondisi yang timpang diperlihatkan oleh 

-nya itu ternyata masih belum 
 Menggunakan konsep 

triadik produksi ruang sosial milik Henri Lefebvre, penelitian ini mendeskripsikan 
dan menyajikan potret wong cilik (orang kecil) dalam hal ini para kelompok 
solidaritas dan warga Gang Buntu II Pancoran mempertahankan ruang mereka 
baik spasial dan sosial dari perlakuan represifitas dan marjinalitas otoritas. Metode 
yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kualitatif dengan pendekatan 
etnografi. Tulisan ini melibatkan perspektif advokasi terhadap suara-suara yang 
tidak terdengar. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Gang Buntu II Pancoran 
dikontestasi karena Gang Buntu II Pancoran secara administratif dan sosialnya 
memiliki daya tarik sendiri bagi para pengembang lahan bahkan negara sekalipun. 
Di satu sisi, Aktivisme lahan yang dimanifestasikan melalui beberapa program 
dan kegiatan seperti Dapur Umum, Pancoran Ceria, dan kegiatan sehari-hari 
warga Gang Buntu II Pancoran sebagai wong cilik (sebagian dari mereka) oleh 
mereka merupakan bentuk produksi ruang sosial di Buntu II Pancoran. Ini 
menunjukan bahwa wong cilik memiliki kemampuan untuk memproduksi ruang 
dengan cara mereka sendiri. 

Kata kunci: aktivisme lahan, dominasi,  penggusuran, produksi ruang, representasi 
ruang, ruang representasi, kontestasi 
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ABSTRACT 

 

Land evictions are still common in Jakarta. The case of land eviction in Gang 
Buntu II Pancoran, South Jakarta is one of the cases of forced land eviction in 
2021. The unequal condition shown by Jakarta with its slogan "Jakarta City 
Collaboration" is apparently still not fully "collaborative" in practice. Using 
Henri Lefebvre's triadic concept of production of space, this study describes and 
presents a portrait of the wong cilik (little people), in this case the solidarity 
groups and residents of Gang Buntu II Pancoran defending their spatial and 
social spaces from repressive treatment and marginality of authority. The method 
used in this study is a qualitative method with an ethnographic approach. This 
paper involves an advocacy perspective on voices that are not heard. The results 
of this study indicate that Gang Buntu II Pancoran is contested because Gang 
Buntu II Pancoran administratively and socially has its own appeal for land 
developers and even the state. On the one hand, land activism which is manifested 
through several programs and activities such as the Public Kitchen, Pancoran 
Ceria, and the daily activities of the residents of Gang Buntu II Pancoran as the 
poor are a form of social space production in Buntu II Pancoran. This shows that 
the wong cilik have the ability to produce space in their own way. 

Keywords: land activism, domination, eviction, production of space , 
representations of space, representational space, contestation  
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